
EVALUASI SIFAT LIMNOLOGIS SITU LENGKONGBARANG 

Oleh: 

SENNY SUNANISARI dan YAYAH MARDIATI 

PENDAHULUAN 

Situ atau danau merupakan suatu bagian dari sistem perairan darat dan merupakan 
sistem yang terbuka untuk menerima buangan secara terus menerus dari sekelilingnya 
(Rheinheimer, 1980). Oleh karenanya kualitas suatu perairan akan sangat dipengaruhi oleh 
aktivitas dan kondisi yang terdapat pada sistem DAS yang bersangkutan. 

Situ Lengkongbarang yang terletak di kampung Jampang, Parung, kabupaten Bogor, 
secara terus menerus menerima buangan berupa kotoran ayam dari peternakan ayam yang 
terletak di bagian tepi situ. Berdasarkan hal tersebut, akan diamati parameter-parameter dari 
kualitas air untuk mengetahui apakah situ Lengkongbarang masih dalam keadaan baik atau 
sudah mulai mengalami kerusakan. Acuan yang akan digunakan dalam hal ini adalah set point 
yang dikemukakan oleh Vollenweider ( 1980) untuk penetapan tropik status dan Chemical 
Index (CI) yang dikembangkan oleh Bach pada tahun 1980 (Kirchhof, 1991) untuk menilai 
tingkat kerusakan yang dialami oleh suatu perairan. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan 
akan menjadi salah satu sumber untuk menetapkan acuan di dalam menilai tingkat kerusakan 
dan status tropik dari suatu perairan di Indonesia, karena acuan yang dikemukakan oleh 
Vollenweider adalah set point untuk daerah temperate. Penelitian ini juga merupakan bagian 
dari penelitian situ-situ/danau-danau yang terletak di berbagai tempat di Indonesia. Berbagai 
parameter diamati untuk mendapatkan gambaran tentang karakteristik fisika, kimia, dan 
biologi serta untuk menetapkan kualitas perairan situ tersebut. 

Fosfor, merupakan salah satu unsur pembatas pertumbuhan tanaman yang dibutuhkan 
dalam jumlah minimal (Goldman & Horne, 1983). Konsentrasi Fosfor di danau sangat dipen­ 
garuhi oleh pertumbuhan alga yang intensif. Menurut Goldman & Horne ( 1983) pertumbuhan 
alga yang intensif akan menyerap Fosfor begitu besar sehingga konsentrasi Fosfor di perairan 
menjadi sangat rendah. Untuk daerah temperate, pertumbuhan fitoplankton di musim panas 
biasanya menggunakan Fosfat yang diekskresikan oleh hewan-hewan yang memakan fito­ 
plankton dan untuk perairan yang dangkal, pelepasan dari sedimen merupakan ha! yang 
penting. Jumlah total dari fitoplankton ini erat kaitannya dengan pigmen fotosintesa khusus­ 
nya klorofil-a (Stirling, 1985). 

Nitrogen, selalu hadir pada ekosistem akuatik dan bersifat paling melimpah sebagai 
gas, sedangkan sejumlah yang relatif kecil terdapat dalam bentuk kombinasi dari amonia 
(NH,"), nitrat (NO,), nitrit (NO,), urea ( CO(NH,), ) dan senyawa organik terlarut. Pada 
sistem aquatik, bentuk umum dari nitrogen yang dapat digunakan oleh bakteri, fungi dan 
tanaman adalah nitrat dan amonia. Bila hadir dalam jumlah yang cukup, amonia merupakan 
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bentuk yang dipilih oleh tanaman untuk pertumbuhan, karena penggunaan nitrat akan membu­ 
tuhkan energi tambahan (Goldman & Horne, 1983). 

BAHAN DAN CARA KER.JA 

Situ Lengkong adalah situ yang terletak di kampung Jampang, desa Parung, kabupaten 
Bogor dengan luas kurang lebih 6 ha dan terletak kira-kira 500 m dari jalan raya. Wilayah 
sekitar situ merupakan pemukiman penduduk, ladang dan pada salah satu bagian tepi situ 
terdapat sebuah peternakan ayam. Pada peternakan ayam tersebut terdapat kolam-kolam untuk 
menampung pembuangan kotoran ayam. Air kolam-kolam ini secara berkala dipompa untuk 
dibuang ke situ dan setelah itu kolam diisi dengan air situ yang masih bersih. 
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Keterangan : 

1.  Tempat mencuci pakaian 

2. Outlet 

I-IV : Titik samplig 

3. MCK 

4. Kandang ayam 

Gambar I .  Lokasi pengambilan sampel air dan sedimen situ Lengkongbarang 
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Kondisi situ secara visual pada saat pengamatan masih cukup baik. Inlet tidak ditemu­ 
kan dan outlet mengalir jika turun hujan. Pada salah satu ujung lengan situ (Gambar I ) ,  
tanaman seroja (Nelumbo sp) menutupi permukaan air sekitar 20 % dari total permukaan 
situ, pada bagian tepi lainnya terdapat sedikit tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) 
dan kayambang (Salvinia sp). 

Kualitas air situ Lengkongbarang untuk parameter kimia akan dinyatakan dengan 
Chemical Index (CI) yang dikembangkan oleh Bach pada tahun 1980 (Kirchhof, 1991) .  
Chemical Index (CI) akan melibatkan beberpa parameter kimia yaitu kejenuhan oksigen, 
BOD,, suhu, N-NH,, N-NO,, P-PO,, pH dan konduktivitas. Parameter lain yang diamati 
adalah : klorofil-a, total P, total N, kedalaman secchi dan komunitas plankton. Analisis kimia 
mengikuti metoda Anonymous (1975). 

Pengambilan data sebanyak 5 kali dengan selang waktu sekitar satu bu Ian, dilakukan 
mulai bulan Agustus 1991 sampai bulan Januari 1992. Titik pengambilan contoh air dan 
sedimen secara horizontal dapat dilihat pada Gambar I dan secara vertikal titik pengambilan 
contoh air ditentukan berdasarkan kedalaman yaitu : permukaan, kedalaman secchi dan dasar, 
sedangkan contoh sedimen pada tiap titik sampling sebanyak 4 kedalaman, yaitu setiap keda­ 
laman 10 cm. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas air Situ Lengkongbarang berdasarkan sifat fisika dan kimia dapat dinyatakan 
dalam Index Kimia (CI), suatu index yang melibatkan beberapa parameter yaitu : kejenuhan 
oksigen, BOD,, suhu, N-NH,, N-NO,, P-PO,, pH, dan konduktifitas (Kirchhof, 1 9 9 1 ) .  
Dengan melihat nilai CI yang diperoleh pada pengamatan ini ,  tampaknya kualitas air situ 
Lengkongbarang termasuk ke dalam kelompok sedikit tercemar. Nilai rata-rata CI untuk 
kolom air berkisar antara 4 7 - 7 2  (Tabel I.). Untuk setiap titik sampling, kecuali titik I, terli­ 
hat nilai terendah diperoleh pada pengamatan ke 3 yaitu pada tanggal 14 Oktober 1991. 

Apabila kita lihat distribusi horizontal konsentrasi ortofosfat pada daerah permukaan, 
nampaknya titik I selalu lebih rendah dari titik yang lain dan tidak pernah lebih besar dari 
titik II (Tabel 2 . ) .  Hal terakhir nampaknya sejalan dengan distribusi horizontal total P pada 
daerah permukaan, dimana titik I tidak pernah lebih besar dari titik II dari waktu ke waktu 
(Tabel 2), berarti pada daerah permukaan titik I dan titik II fosfornya dalam bentuk senyawa 
anorganik. Ini berbeda dengan distribusi total P pada bagian dasar, dimana titik I cenderung 
paling tinggi, yang berarti pada daerah dasar titik I terdapat banyak fosfor dalam bentuk 
senyawa organik, kecuali pada pengamatan I titik II adalah paling besar, Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa sebelum dilakukan pengamatan I sudah lama terjadi pertukaran air kolam 
peternakan ayam dengan air situ sehingga senyawa organiknya sudah turun ke dasar situ. 
Konsentrasi ortofosfat pada permukaan titik III dan IV jauh dibawah konsentrasi total P 
sedangkan di daerah dasarnya tidak terlalu jauh dapat dilihat pada gambar 2 & 3 Hal ini 
disebabkan oleh senyawa P organik yang berasal dari sabun cuci karena daerah sekitar titik 
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Tube! I. Data kualitas air situ Lengkongbarang yang dinyatakan dalam CI (Chemical Index). 

Titik Tanggal cI 

No. sampling sampling 
Permukaan Kedalaman Dasar Rata-rata 

secchi 

1 .  I  20-08-91 5 2 , 9 3 0  68,050 7 6 , 7 9 0  6 5 , 9 2 3  

2 .  12-09-91 - 6 1 , 7 6 1  5 5 , 8 7 5  5 8 , 8 1 8  

3.  14-10-91 5 9 , 5 2 7  43,060 38,103  4 6 , 8 9 7  
4.  19-11-91 61,203 6 8 , 5 9 2  4 9 , 1 7 3  5 9 , 6 5 6  
5 .  09-01-92 6 7 , 2 5 3  - - 6 7 , 2 5 3  

6.  II 20-08-91 5 7 , 6 0 0  5 0 , 3 6 0  6 3 , 3 1 0  5 7 , 0 9 0  
7 .  12-09-91 6 3 , 4 2 7  7 0 , 7 1 4  5 0 , 2 6 2  6 1 , 4 6 8  
8.  14-10-91 5 7 , 7 8 1  58,780 5 0 , 5 7 0  5 5 , 7 1 0  
9 .  19-11-91 68,727 4 9 , 4 9 4  5 9 , 3 0 0  5 9 , 1 7 4  

10. 09-01-92 59,400 - - 5 9 , 4 0 0  

1 1 .  III 20-08-91 7 2 , 9 5 0  7 4 , 1 0 0  7 0 , 3 3 0  7 2 , 4 6 0  
12.  12-09-91 59,468 6 2 , 4 2 9  5 7 , 9 4 9  5 9 , 9 4 9  
13.  14-10-91 58,266 5 7 , 6 6 8  5 3 , 2 7 5  5 6 , 4 0 3  
14.  19-11-91 6 8 , 9 8 8  7 2 , 2 7 6  46,892 6 2 , 7 1 9  
1 5 .  09-01-91 - - - - 

16.  IV 20-08-91 68,698 7 3 , 2 4 8  7 0 , 7 1 4  7 0 , 8 8 7  
17.  12-09-91 5 8 , 5 2 0  6 2 , 4 2 0  63,488 6 1 , 4 7 6  
18.  14-10-91 48,442 6 3 , 3 6 6  56,968 5 6 , 2 5 9  
19. 19-11-91 6 7 , 2 5 6  5 8 , 4 2 6  

• 
6 4 , 3 1 3  

20.  09--01-91 - - - 

III dan IV ini memang digunakan sebagai mencuci (MCK) oleh penduduk sekitarnya. Konsen­ 
trasi total P di bagian outlet pada daerah permukaan cenderung lebih kecil dari titik-titik 
pengamatan lainnya. Hal ini disebabkan oleh penyerapan fosfor oleh tanaman disekitarnya 
karena sebelum outlet banyak tanaman air dan alirannya tenang sekali sehingga fosfor diserap 
secara optimal kecuali jika hujan lebat. Konsentrasi total N dan total P pada semua segmen 
sedimen, jauh lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi pada kolom air. Hal ini menun­ 
jukkan bahwa sedimen perairan tersebut bersifat aerobik dan mengandung besi sebagai Fe 3+ 

sehingga senyawa fosfat diserap oleh Fe' membentuk gumpalan dan turun ke sedimen. 

Tingginya kadar total N di kolom air khususnya di permukaan terutama di titik I, II dan 
IV disebabkan oleh banyaknya kotoran ayam yang masuk ke perairan tersebut, sedangkan di 
titik III tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan titik yang lain karena cukup jauh. dari 
pembuangan kotoran ayam ( Tabel 2 ), pada gambar 4 jelas terlihat bahwa konsentrasi total N 
naik dengan pesat pada bagian dasar. 
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Tabel 2. Konsentrasi rata-rata dari parameter total P, ortofosfat, total N (mg/I) dan klorofil-a (ug/l) pada 

stasiun I, II, lll, dan IV. 

Kedalaman Parameter I II III  IV rata-rata 

Permukaan Total P 0 , 0 5 7  0,076 0 , 1 1 6  0 , 1 6 0  0 , 1 0 2  

Ortofosfat 0 , 0 2 5  0,043 0 , 0 2 3  0 , 0 3 1  0 , 0 3 1  

Total N 8 , 3 1 3  7 , 2 6 3  5 , 3 8 9  7 , 7 3 6  7 , 7 1 5  
Klorofil-1 1 , 6 2 3  0 , 9 1 6  1 , 1 9 4  1 ,485 1 , 3 0 5  

Kedalaman Total P 0 , 1 2 3  0 , 0 6 7  0,068 0 , 2 2 6  0 , 1 2 1  
secchi Ortofosfat 0,048 0,038 0 , 0 2 9  0,029 0 , 0 3 6  

Total N 9 , 5 6 6  8 , 4 9 3  10,802 10,589 9 , 8 6 3  
Klorofil-a 1 , 2 7 6  1 , 8 5 2  2 , 3 0 8  1 7 , 6 4 9  5 , 7 7 1  

Oasar Total P 0,080 0,048 0 , 0 5 2  0 , 0 5 8  0,060 
Ortofosfat 0,043 0,087 0 , 0 4 1  0,024 0,049 
Total N 3 8 , 2 1 1  25,935  10,408 1 3 , 2 1 8  2 1 , 9 4 3  

Rata-rata Total p 0 , 0 8 7  0,064 0,079 0 , 1 4 8  0,095 
Ortofosfat 0,039 0,056 0 , 0 3 1  0 , 0 2 8  0,039 

Total N 18,700 13,897 8,866 1 0 , 5 1 4  12,994 
Klorofil-a 1 , 4 5 0  1 , 3 8 4  1 , 7 5 1  9 , 5 6 7  3 , 5 3 8  

Konsentrasi klorofil-a diamati pada daerah permukaan air dan pada kolom kedalaman 
secchi. Pada pengamatan ke-2, pola distribusi horizontal konsentrasi klorofil-a pada bagian 
permukaan tampak mempunyai kecenderungan sejalan dengan pola distribusi konsentrasi 
ortofosfat, sedangkan pada bagian kedalaman secchi pola distribusi horizontalnya mempunyai 
kecenderungan terbalik. Pada pengamatan ke- dan 4 di bagian secchi pola distribusi horizon­ 
talnya sejalan dengan pola distribusi horizontal ortofosfat (Tabel 2). Kandungan parameter 
kimia tertentu pada kolam tempat pemeliharaan ayam diatasnya, adalah total P = 6,507 mg/I, 
ortofosfat 1 , 1 1 9  mg/I dan total N = 33,768 mg/I padapengamatan ke-2. 

Tabel 4. Konsentrasi rata-rata total P dan total N (mg/l) pada sedimen situ Lengkongbarang. 

Kedalaman Parameter I II III IV 

Sedimen 1 Total p 109,149  1 1 3 , 4 3 1  138,200 1 1 2 , 5 4 8  
Total N 8 1 2 , 2 1 7  9 0 3 , 7 1 6  856,620  889,225  

Sedimen 2 Total p 153 ,588  166,373 9 3 , 7 6 7  119,481  
Total N 708,167  994,726  8 1 2 , 1 5 8  874,075 

Sedimen 3 Total p 1 5 1 , 4 1 7  194,300 8 4 , 1 2 4  1 1 5 , 8 3 2  
Total N 3914,831  8 2 3 , 0 2 6  804,583  9 3 4 , 3 4 5  

.  Sedimen 4 Total p 1 1 2 , 7 2 2  1 2 5 , 3 2 7  1 6 5 , 1 1 3  1 0 1 , 2 6 7  
Total N 1056 ,569  779,800 8 5 3 , 6 5 5  8 3 4 , 2 2 4  
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Tobe! 5. Konsentrasi ortofosfat (mg/I) pada setiap titik pengamatan mulai 
tanggal 20-08-1991 (S 1) sampai tanggal 09-01-1992 (S5) pada 
setiap kedalaman pengamatan; permukaan (P); kedalaman 
secchi (S); dasar (D). 

No. Sarnpel I II III IV 

s 1 p 0 , 0 3 3  0 , 0 4 4  0 , 0 1 6  0 , 0 3 4  

s  2  p  -  0 , 0 3 3  0 , 0 1 4  0 , 0 2 2  

s  3  p  0 , 0 1 8  0 , 0 2 2  0 , 0 1 6  0 , 0 3 6  

s  4  p  0 , 0 2 5  0 , 0 8 0  0 , 0 1 8  0 , 0 0 9  

s  5  p  0 , 0 2 5  0 , 0 3 8  0 , 0 4 9  0 , 0 5 5  

s  1  s  0 , 0 5 1  0 , 0 3 4  0 , 0 1 6  0 , 0 4 0  

s  2  s  0 , 0 8 6  0 , 0 2 7  0 , 0 1 1  0 , 0 2 0  
s  3  s  0 , 0 2 7  0 , 0 1 6  0 , 0 1 6  0 , 0 1 4  
S  4  s  0 , 0 6 2  0 , 0 5 5  0 , 0 7 7  0 , 0 3 6  

S . 5  s  0 , 0 1 6  0 , 0 5 8  0 , 0 2 3  0 , 0 3 6  

s  1  D  0 , 0 4 2  0 , 0 3 4  0 , 0 1 8  0 , 0 2 5  

s  2  D  0 , 0 6 9  0 , 0 2 2  0 , 0 0 9  0 , 0 3 6  

s  3  D  0 , 0 2 3  0 , 0 2 5  0 , 0 2 7  0 , 0 2 5  

s  4  D  0 , 0 3 6  0 , 0 2 5  0 , 1 0 8  0 , 0 1 1  

s  5  D  -  -  -  -  
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Tabel 6. Konsentrasi total P (mg/I) pada setiap titik pengamatan mulai tanggal 20-08­ 
1991 (S1) sampai tanggal 09-01-1992 (S5) pada setiap kedalaman pengamatan; 
permukaan (P); kedalaman secchi (S); dasar (D). 

No. Sampel I II III IV 

s 1 p - 0 , 0 9 8  0 , 1 1 1  0 , 0 5 3  
s  2  p  -  0 , 0 5 5  0 , 1 0 1  0 , 0 6 3  
s  3  p  0 , 0 6 8  0 , 0 9 1  0 , 0 3 8  -  

s  4  p  0 , 0 5 0  0 , 0 8 0  0 , 0 3 5  0 , 0 2 8  
s  5  p  0 , 0 5 0  0 , 0 5 5  0 , 2 9 7  0 , 4 9 7  

s  1  s  -  0 , 0 9 5  0 , 0 5 5  0 , 0 5 5  

s  2  s  0 , 1 6 9  0 , 0 5 7  0 , 0 8 6  0 , 1 5 1  

s  3  s  0 , 0 4 0  0 , 0 3 3  0 , 0 3 8  0 , 0 1 5  

s  4  s  0 , 0 7 8  0 , 0 7 3  0 , 1 0 6  0 , 0 5 8  

s  5  s  -  -  -  -  

s  1  D  0 , 0 6 0  0 , 0 7 3  0 , 0 2 8  0 , 0 4 3  
s  2  D  0 , 1 2 8  0 , 0 6 8  0 , 0 6 0  0 , 0 8 3  

s  3  D  0 , 0 5 5  0 , 0 4 8  0 , 0 4 5  0 , 0 5 2  

s  4  D  0 , 1 5 9  0 , 0 5 3  0 , 0 7 5  0 , 0 5 5  

s  5  D  0 , 2 9 2  0 , 0 7 7  0 , 0 5 7  0 , 8 5 2  

Tabel 7. Konsentrasi amonium (mg/l) pada setiap titik pengamalan mulai tanggal 20-08- 
1991 (S1) sampai tanggal 09-01-1992 (S5) pada setiap kedalaman pengamatan; 
permukaan (P); kedalaman secchi (S); dasar (D). 

No. Sampel I II III IV 

s 1 p 0 , 3 0 1  0 , 4 9 5  0 , 1 5 1  0 , 2 7 9  

s  2  p  0 , 2 8 4  0 , 2 9 0  0 , 6 0 6  0 , 2 8 4  

s  3  p  0 , 1 3 5  0 , 2 8 8  0 , 0 3 3  0 , 0 8 4  

s  4  p  0 , 7 1 8  0 , 0 5 2  0 , 0 8 0  0 , 0 2 4  

s  5  p  -  0 , 0 6 1  0 , 1 0 7  0 , 8 5 7  

s  1  s  0 , 2 2 3  0 , 3 7 9  0 , 0 1 8  0 , 1 1 2  

s  2  s  0  I  395  0 , 1 7 9  0 , 3 8 5  0 , 2 7 9  

s  3  s  0 , 6 1 1  0 , 2 0 4  0 , 3 3 9  0 , 0 1 6  

s  4  s  0 , 1 6 3  0 , 1 1 7  0 , 1 1 2  0 , 1 1 7  

s  5  s  -  -  -  -  

s  1  D  0 , 0 7 9  0 , 2 2 9  0  I  306  0 , 4 2 8  

s  2  D  0 , 6 4 5  0 , 4 6 2  0 , 3 0 1  0 , 2 1 2  

s  3  D  0 , 3 5 7  0 , 5 2 4  0 , 1 2 6  0 , 0 3 5  

s  4  D  2 , 3 3 7  0 , 1 6 7  0 , 8 1 0  0 , 0 2 4  

s  5  D  0 , 3 4 3  0 , 0 6 1  0 , 0 3 0  0 , 0 4 7  
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Tube) 8. Konsentrasi klorofil-a pada setiap titik pengamatan mulai tang­ 
gal 20-08-1991 (S 1) sampai tanggal 09-01-1992 (S5) pada setiap 
kedalaman pengamatan; permukaan (P); kedalaman secchi (S); 

No. Sampel I II III IV 

s 1 p 0 , 3 8 4  0 , 1 3 6  0 , 4 1 8  0 , 9 9 4  
s  2  p  0 , 1 6 4  1 , 5 6 4  0 , 5 8 3  1 , 0 8 4  
s  3  p  1 , 6 9 1  1 , 0 6 3  1 , 0 6 7  1 , 4 6 4  
s  4  p  2 , 9 3 1  0 , 7 8 5  3 , 9 3 3  3 , 3 6 9  
s  5  p  2 , 9 8 9  1 , 0 3 2  0 , 4 9 3  0 , 5 1 2  

s  1  s  -  3 , 2 6 8  1 , 0 2 0  1 , 0 8 3  
s  2  s  0 , 7 3 5  1 , 3 9 3  5 , 6 7 0  1 , 4 6 8  
s  3  s  0 , 6 6 2  1 , 1 7 3  1 , 1 3 6  2 , 0 8 5  
s  4  s  1 , 9 0 5  1 , 3 4 9  2 , 5 0 9  1 , 1 3 4  
s  5  s  1 , 8 0 2  2 , 0 7 6  1 , 2 0 5  0 , 4 0 2  

KESIMPULAN 

Pengamatan komunitas plankton dilakukan pada titik-titik yang sama dengan titik-titik 
pengamatan untuk parameter yang lain namun hanya pada daerah permukaan dan kedalaman 
secchi. Hasil pengamatan komunitas plankton tersebut dapat dilihat pada tabel 3. Nilai index 
diversitas (ID) yang diperoleh berkisar antara 0 -3 ,036 .  ID terendah yaitu O diperoleh pada 
titik II sedangkan yang tertinggi yaitu 3,036 diperoleh pada titik I Untuk nilai rata-rata ID 
tertinggi diperoleh pada bu Ian November 199 I pada titik III bagian permukaan dan kedalam 
secchi. Menurut Wilham and Dries in Park (1980), jika nilai ID berkisar antara 0-I,  menuju­ 
kan bahwa ekosistem tersebut telah mengalami polusi, sedangkan apabila berkisar antara 1-3, 
nilai tersebut meunjukan bahwa perairan tersebut termasuk kedalam golongan mesotrofik. 
Dengan melihat nilai ID tampaknya perairan situ Lengkongbarang telah mengalami kerusakan. 
Pengayaan nutrisi pada setiap titik sampling dan pada titik-titik tertentu menujukan bahwa titik 
tersebut mengalami polusi oleh bahan organik. 

Apabila kita mengacu pada set point yang dikemukakan oleh Vollenweider & Kerekes 
(1980), perairan situ Lengkongbarang termasuk ke dalam kelompok perairan yang rusak berda­ 
sarkan rata-rata konsentrasi total P ( 0,064-0, 148 mg/I ) kisaran kedalaman Secchi (0,7-1,2 m), 
dan index diversitas plankton (0-3,036), rusak berat berdasarkan rata-rata konsentrasi total N 
(8,866-18, 700 mg/I), tetapi tidak rusak (mesotrofik) berdasarkan kandungan rata-rata konsen­ 
trasi klorofil-a ( 1 , 4 5 - 9  ,S67 µg/1). 
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